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ABSTRAK 
 
     Penelitian lingkungan pantai di Padang Pariaman, Sumatera Barat dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik pantai dan proses dominan yang terjadi di pesisir Padang 
Pariaman. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan pemerintah setempat dalam pengelolaan 
dan perencanaan wilayah pesisir. Berdasarkan data BMG stasiun Padang Tabing tahun 
1995 – 2005, arah angin dominan berasal dari arah barat dengan persentase 8,.49%. 
Gelombang paling sering terjadi dari arah barat dengan persentase 8,.47% dan ketinggian 
antara 0,.1 – 1 m. Berdasarkan prediksi pasang surut menggunakan program tide model 
driver, tipe pasang surut daerah penelitian campuran condong ke harian ganda dengan 
tunggang pasut sekitar 109,.57 cm ≈ 10,.9 dm. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, 
karakteristik pantai daerah penelitian termasuk jenis pantai berpasir. Endapan penyusun 
pantainya adalah endapan aluvial dengan kemiringan lereng pantai antara 4 – 15°, dan 
proses pantai dominan adalah abrasi. Proses abrasi secara intensif terjadi di pesisir Kota 
Pariaman, terutama di Pantai Apar ditandai dengan terbentuknya gawir abrasi setinggi ± 1,5 
m. Upaya penanggulangan abrasi yang telah dilakukan pemerintah adalah dengan membuat 
groin sepanjang 30 m dan jarak antar groin sekitar 50 m. 
 
Kata Kunci: Karakteristik Pantai, Abrasi, Pengelolaan dan Perencanaan Pesisir 
 
ABSTRACT 
 
     Research on coastal environment in Padang Pariaman, West Sumatera was carried out 
to investigate coastal characteristics and dominant physical process in Padang Pariaman 
coast. The information can be used by local government as input for coastal zone 
management and planning. Based on data collected at Padang Tabing Meteorology, 
Climatology and Geophysics Agency (BMKG) station, during 1995 – 2005, the westerly wind 
was dominated with percentage of 8.49% and the waves resulted from westerly wind 
occured with the highest percentage of about 8.47% with 0.1 – 1 m wave height. Condition of 
the tide as estimated by using ‘tide model driver’ software showed that the tidal type of the 
research area was mixed, dominated by semidiurnal, with the tidal range of 109.57 cm ≈ 
10.9 dm. Based on field observation, the coastal type of the research area is sandy beach. 
The research area is formed by alluvial deposits, with beach slope is between 4 - 15°, and 
coastal erosion dominated the physical processes on the coastal area. Intensively coast 
erosion occurred in Pariaman coast, particularly at Apar coast as marked by the present of ± 
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1,5 m of beach escarpment. The local government has placed groins with 30 m length and 
50 m groins spacing to protect the beach erosion. 
  
Keywords: Coastal Characteristics, Coast Erosion, Coastal Management and Planning 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pantai merupakan bagian wilayah 
pesisir yang bersifat dinamis, artinya ruang 
pantai (bentuk dan lokasi) berubah dengan 
cepat sebagai respon terhadap proses 
alam dan aktivitas manusia. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi dinamisnya ling-
kungan pantai diantaranya adalah iklim 
(temperatur, hujan), hidro-oseanografi 
(gelombang, arus, pasang surut), pasokan 
sedimen (sungai, erosi pantai), perubahan 
muka air laut (tektonik, pemanasan global) 
dan aktivitas manusia seperti reklamasi 
pantai dan penambangan pasir 
(Solihuddin, 2006).      
Secara geografis Kabupaten Padang 
Pariaman terletak antara 0°11' – 0°49' LS 
dan 98°36' – 100°28' BT dengan ketinggian 
sekitar 0 – 1.000 meter di atas permukaan 
laut (mdpl). Kabupaten Padang Pariaman 
tercatat memiliki luas wilayah sekitar 
1.328,79 km2 setara dengan 3,15% luas 
wilayah Provinsi Sumatera Barat dan 
panjang garis pantai ± 60,50 km. Daerah 
ini berada di pesisir barat Pulau Sumatera 
dan membentang hingga wilayah 
pegunungan Bukit Barisan (Gambar 1).  
Dinamika Pantai Padang Pariaman 
sangat dipengaruhi oleh gelombang 
Samudera Hindia yang kuat mencapai 
pantai (P3GL, 2004). Proses abrasi (erosi 
pantai) dominan terjadi di sepanjang 
pantai, sementara proses erosi lahan juga 
intensif terjadi di daerah hulu ditandai 
dengan tingginya suplai sedimen yang 
dibawa oleh aliran sungai menuju laut.  
Proses abrasi dan sedimentasi 
merupakan bagian dari dinamika pantai 
yang menarik untuk dikaji guna 
mengetahui faktor dominan yang 
mempengaruhi proses pantai sehingga 
dapat memberikan informasi kepada 
pemerintah setempat dalam menentukan 
kebijakan pengelolaan dan perencanaan 
wilayah pesisir. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui karakteristik 
pantai dan proses dominan yang terjadi di 
Pantai Padang Pariaman. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
METODOLOGI 
 
Pemetaan karakteristik pantai dilakukan 
untuk memberikan gambaran umum 
morfologi, material penyusun, serta proses 
yang sedang terjadi di kawasan pesisir 
daerah penelitian. Metode pemetaan 
meliputi pengamatan geologi (litologi 
penyusun), morfologi pantai, dan 
karakteristik garis pantai berdasarkan 
metode Dolan, et al (1975).  
Proses dominan yang mempengaruhi 
konfigurasi garis pantai seperti proses 
abrasi dan sedimentasi diselidiki dengan 
melakukan pengukuran kemiringan pantai 
(beach slope), gawir abrasi (beach scarp) 
dan pengamatan bentukan morfologi 
pantai seperti muara sungai, lagun, beting 
pasir (sandy spit).   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Formasi Batuan 
 
Menurut Kastowo, dkk (1996) dalam 
Peta Geologi Lembar Padang, Sumatera. 
Formasi batuan yang menyusun daerah 
penelitian dan sekitarnya  didominasi oleh 
Endapan Aluvium yang terdiri dari lanau, 
pasir dan kerikil. Endapan tersebut 
tersebar luas hampir di seluruh pesisir 
Padang Pariaman, kecuali di bagian utara 
sebarannya agak sempit karena terdapat 
teras Tuf Batuapung yang berasal dari 
erupsi terakhir Kaldera Maninjau dan 
Andesit Basal yang berasal dari gunungapi 
strato berumur Plistosen sampai Holosen 
(Gambar 2). Informasi mengenai litologi 
atau jenis batuan penyusun berpengaruh 
terhadap resistensi (daya tahan) garis 
pantai terhadap proses pengikisan oleh 
gelombang, arus dan pasang surut. 
Dolan, et al (1975) membagi 5 (lima) 
variabel klasifikasi pantai berdasarkan tipe 
batuan dan kekerasan mineral yang 
terkandung dalam batuan. Faktor erodi-
bilitas (nilai kepekaan suatu jenis batuan 
terhadap proses pelapukan) tergantung 
kepada kandungan mineral, sementasi 
(terutama pada batuan sedimen), besar 
butir (untuk sedimen tak padu) dan 
kehadiran struktur batuan seperti perla-
pisan (bedding), pecahan (cleavage), dan 
retakan (fracture). Berdasarkan litologi 
penyusun yang didominasi oleh Endapan 
Aluvium, maka daerah pesisir Padang 
Pariaman memiliki resistensi rendah 
terhadap proses pengikisan oleh gelom-
bang, arus dan pasang surut berdasarkan 
klasifikasi Dolan, et al (1975). Oleh karena 
itu, dalam pengelolaan dan perencanaan 
wilayah pesisir harus sangat hati-hati dan 
dianjurkan memperhatikan AMDAL. 
 
Morfologi 
 
Dilihat dari topografi wilayah, Kabu-
paten Padang Pariaman terdiri dari 40% 
dataran rendah dan 60% daerah bukit 
bergelombang. Dataran rendah terdapat di 
sebelah barat yang terhampar sepanjang 
pantai dengan ketinggian 0–10 mdpl, 
sedangkan daerah bukit bergelombang 
terdapat di sebelah timur hingga ke Bukit 
Barisan dengan ketinggian 10–1.000 mdpl 
seperti tersaji pada Gambar 3 (Kabupaten 
Padang Pariaman, 2008). 
Informasi mengenai morfologi atau 
bentang alam memberikan gambaran 
mengenai kriteria geomorfologi dan tutup-
an lahan (landcover) daerah penelitian. 
Berdasarkan kondisi morfologi, dataran 
rendah yang menempati sekitar 40% 
wilayah Kabupaten Padang Pariaman 
merupakan Satuan Pedataran Fluvial 
dengan bentuk lereng cekung, morfo-
genesis eksogen (aliran sungai), 
kemiringan lereng 0–2%, dan pemanfaatan 
lahan untuk permukiman, pertanian, serta 
perkebunan rakyat. Morfologi perbukitan 
bergelombang yang menempati sekitar 
60% wilayah Kabupaten Padang Pariaman 
merupakan Satuan Perbukitan dengan 
bentuk lereng cembung, morfogenesis 
endogen (vulkanik dan struktur antiklin), 
kemiringan lereng 8–13%, dan peman-
faatan lahan untuk perkebunan, huma/ 
ladang serta hutan. 
 
Angin dan Gelombang 
 
Data angin diperoleh dari BMKG 
Stasiun Meteorologi Padang Tabing 
selama 10 tahun (1995–2005). Walaupun 
kurang begitu mewakili karena jaraknya 
agak jauh dengan lokasi penelitian, tetapi 
secara umum dapat memberikan 
gambaran dalam menentukan pola arah 
umum angin pembentuk gelombang.  
Berdasarkan data tersebut (Tabel 1), 
arah angin dominan berasal dari arah 
barat dengan persentase kejadian angin 
sebanyak 8,49%. Sementara persentase 
minimum dicapai oleh angin dari arah 
selatan dengan persentase kejadian 
sebanyak 0,04%.  
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Gambar 2.  Peta Geologi Padang Pariaman Diolah dari Peta Geologi Lembar 
                            Padang, Sumatera Barat 
 
 
 
Gambar 3. Penampang Topografi Kab. Padang Pariaman 
    (diolah dari data SRTM resolusi 90 m) 
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Tabel 1. Persentase kejadian perioda secara total tahun 1995 – 2005 diolah dari data angin 
BMG Stasiun Meteorologi Padang Tabing 
Arah Perioda (detik) 0.1-1.0 1.0-2.0 2.0-3.0 3.0-4.0 4.0-5.0 >5.0 Jumlah 
Selatan .01 .86 .18 .00 .00 .00 1.04 
Barat Daya .03 2.96 1.37 .13 .00 .00 4.50 
Barat .04 5.23 3.05 .15 .01 .02 8.49 
Barat Laut .02 1.08 .13 .02 .00 .00 1.25 
J u m l a h            15.28 
Persentase kejadian perioda  akibat angin  :  15.28  
Persentase kejadian tidak ada perioda  akibat angin  :  84.72 
Persentase kejadian tidak tercatat (data hilang)  :      .00  
Persentase kejadian total  :  100.0 
 
Tabel 2.  Persentase kejadian gelombang secara total 1995-2005 diolah dari data angin 
BMG Stasiun Meteorologi Padang Tabing 
Arah Tinggi Gelombang  (m) 0.1-1.0 1.0-2.0 2.0-3.0 3.0-4.0 4.0-5.0 >5.0 Jumlah 
Selatan 1.04 .00 .00 .00 .00 .00 1.04 
Barat Daya 4.49 .01 .00 .00 .00 .00 4.50 
Barat 8.47 .01 .00 .01 .01 .00 8.49 
Barat Laut 1.25 .00 .00 .00 .00 .00 1.25 
J u m l a h            15.28 
Persentase kejadian ada gelombang akibat angin  :  15.28  
Persentase kejadian tidak ada gelombang akibat angin  :  84.72 
Persentase kejadian tidak tercatat (data hilang)  :      .00  
Persentase kejadian total  :  100.0 
 
 
Dengan menggunakan parameter angin 
selama sepuluh tahun  (1995–2005) 
sebagai data input, diperoleh informasi 
kondisi gelombang di perairan ini relatif 
normal dengan ketinggian berkisar antara 
0,1-1 m. Gelombang yang paling sering 
terjadi adalah gelombang arah barat 
dengan jumlah persentase kejadian 
sebesar 8,49%, persentase yang paling 
tinggi adalah 8,47% dengan ketinggian 
antara 0,1–1 m. Persentase kejadian 
gelombang yang paling sedikit terjadi pada 
arah selatan dengan persentase 1,04% 
(Tabel 2). 
 
Pasang Surut 
 
Berdasarkan hasil prediksi pasang 
surut yang diolah menggunakan software 
tide model driver, diperoleh bilangan 
Formzhal 0,79. Tipe pasang surut daerah 
Padang Pariaman dan sekitarnya adalah 
campuran condong ke harian ganda 
(mixed, dominant semidiurnal type), artinya 
terjadi 2 kali pasang dan satu kali surut 
dalam satu hari (Gambar 4). Waktu 
pemodelan pasang surut selama 15 hari 
disesuaikan dengan waktu survei lapangan 
yaitu pada tanggal 30 Juli – 14 Agustus 
dan 1–15 November 2009 dengan interval 
bacaan tiap 1 jam. Grafik pasang surut 
menunjukkan tinggi maksimum air saat 
pasang adalah 47,65 cm (tanggal 30 Juli – 
14 Agustus) dan 64,62 cm (tanggal 1 – 15 
November 2009), terjadi pada saat pasang 
purnama. Tinggi muka air minimum terjadi 
saat surut perbani adalah -43,73 cm 
(tanggal 30 Juli – 14 Agustus) dan -44,95 
cm (tanggal 1 – 15 November 2009). 
Berdasarkan data tersebut, tunggang 
pasut di perairan ini sebesar 91,38 cm ≈ 
9,1 dm sampai 109,57 cm ≈ 10,9 dm.  
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Gambar 4. Grafik pasang surut daerah Padang Pariaman dan sekitarnya, tanggal 
                 30 Juli – 14 Agustus 2009 (kiri) dan tanggal 1 – 15 November 2009 (kanan) 
 
Karakteristik Pantai 
 
Dalam pelaksanaaan pemetaan 
karakteristik pantai ada 15 titik penga-
matan yang dikunjungi, sesuai dengan 
kemudahan pencapaian daerahnya dan 
jumlah data dianggap sudah mewakili 
daerah penelitian secara keseluruhan. 
Klasifikasi pantai mengacu pada Dolan et 
al (1975) yang membagi jenis pantai 
menjadi 4 unsur utama, yaitu: 1) Geologi 
(litologi penyusun), 2) Morfologi (relief), 3) 
Karakteristik garis pantai, dan 4) Faktor 
dominan yang berpengaruh terhadap 
proses pantai. 
Berdasarkan kriteria Dolan, et al (1975) 
tersebut, karakteristik pantai daerah 
penelitian secara keseluruhan termasuk 
jenis pantai berpasir (sandy beaches) 
dapat dilihat pada Lampiran Gambar 1. 
Litologi penyusun pantainya adalah 
aluvium, relief rendah, faktor dominan 
yang mempengaruhi konfigurasi garis 
pantai adalah proses laut (marine 
processes).  
Pantai berpasir dengan ukuran butir di 
daerah paras pantai (beach faces) 
umumnya sedang–kasar, berwarna abu 
kecoklatan, mengandung mineral kuarsa, 
fragmen batuan (lithic fragments), dan 
mineral mafik. Di daerah pematang pantai 
(beach ridges) ukuran butir dominan kasar, 
hal tersebut dikarenakan daerah ini 
merupakan daerah limpasan gelombang 
(overwash) yang memiliki energi lebih 
tinggi.  Kemiringan lereng pantai (beach 
slope) berkisar 4–15°, hal tersebut menun-
jukkan energi gelombang di daerah ini 
cukup tinggi, karena kemiringan lereng 
pantai berbanding lurus dengan energi 
gelombang (Darlan, 1996). Pemanfaatan 
dataran pantai (coastal plain) diantaranya 
untuk pantai wisata, permukiman, 
perkebunan buah naga, kelapa dan 
sebagainya.  
 
Proses Abrasi 
 
Proses pantai dominan di daerah 
penelitian adalah abrasi (pengikisan 
pantai), hampir di sepanjang pantai 
Padang Pariaman terjadi proses abrasi 
dengan intensitas yang berbeda. Pantai 
yang paling parah terkena proses abrasi 
adalah pantai di pesisir Kota Pariaman, 
terutama di Pantai Apar dicirikan dengan 
terbentuknya gawir abrasi setinggi 1,5–2 
m. Pantai lain yang terkena abrasi cukup 
parah adalah Pantai Batang Anai dicirikan 
dengan terbentuknya gawir abrasi setinggi 
0,5–1 m dan tumbangnya pohon kelapa di 
sekitar pantai akibat pengikisan tanah.  
Upaya penanggulangan abrasi yang 
telah dilakukan Pemerintah Daerah 
setempat adalah membangun groin di 
sepanjang garis pantai Kota Pariaman 
dengan panjang 30 m dan jarak antar groin 
sekitar 50 m. Cara penanganan tersebut 
perlu dievaluasi secara cermat, mengingat 
proses abrasi terus berkembang ke arah 
utara pesisir Kota Pariaman. Berdasarkan 
data gelombang yang diperoleh dari 
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perhitungan data angin menunjukkan 
bahwa gelombang dominan dari arah 
barat, sedangkan berdasarkan penga-
matan geomorfologi pantai, beting pasir 
(sandy spit) umumnya berarah utara-
selatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
gelombang membentuk sudut ketika 
menyentuh garis pantai dan arah arus 
sejajar pantai (longshore current) dominan 
dari arah utara, sehingga menyebabkan 
proses abrasi terus berkembang ke arah 
utara seiring dengan dibangunnya groin di 
sepanjang garis pantai Kota Pariaman. 
Upaya penanggulangan abrasi secara 
alamiah (back to nature) perlu juga 
dilakukan seperti penanaman pohon 
kelapa dan, pohon cemara di sekitar pantai 
untuk mengurangi dampak abrasi yang 
lebih besar.  
Proses sedimentasi terjadi di setiap 
muara sungai besar seperti S. Gasan, S. 
Sunur, S. Tiram dan S. Anai. Proses 
sedimentasi dicirikan dengan adanya 
pendangkalan di sekitar muara hingga 
menutup aliran sungai. Akibat tertutupnya 
aliran sungai oleh material sedimen 
menyebabkan muara sungai sering 
berpindah-pindah dan membentuk morfo-
logi lagun di belakang pematang pantai. 
Morfologi beting pasir (sandy spit) yang 
juga terbentuk di setiap mulut sungai 
menunjukkan tingginya suplai sedimen 
yang dihempaskan kembali oleh 
gelombang laut ke arah pantai dan dibawa 
oleh arus sejajar pantai (longshore current) 
menutupi aliran sungai di muara. Upaya 
antisipasi yang dilakukan pemerintah untuk 
mengatasi sedimentasi tersebut adalah 
melakukan penyudetan dan pengerukan 
pasir di sekitar muara.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 Litologi penyusun daerah pesisir 
Padang Pariaman didominasi oleh 
Endapan Aluvium yang memiliki 
resistensi rendah terhadap proses 
pengikisan oleh gelombang, arus dan 
pasang surut; 
 Satuan Pedataran Fluvial dengan luas 
sebaran sekitar 40% dimanfaatkan 
untuk lahan permukiman, pertanian, 
dan perkebunan rakyat. Sedangkan 
Satuan Morfologi Perbukitan yang 
menempati sekitar 60% dimanfaatkan 
untuk lahan perkebunan, huma/ladang 
serta hutan; 
 Karakteristik pantai daerah penelitian 
secara keseluruhan termasuk jenis 
pantai berpasir (sandy beaches). 
Litologi penyusun pantainya adalah 
aluvium, relief rendah, kemiringan 
lereng pantai berkisar 4 – 15°, dan 
proses pantai dominan adalah proses 
abrasi; 
 Pantai yang intensif terkena proses 
abrasi adalah pantai di pesisir Kota 
Pariaman, terutama di Pantai Apar 
dicirikan dengan terbentuknya gawir 
abrasi setinggi 1.5 – 2 m. Cara 
penanggulangan abrasi yang dilakukan 
Pemerintah Daerah setempat dengan 
membangun groin di sepanjang garis 
pantai perlu dievaluasi secara cermat, 
mengingat proses abrasi terus 
berkembang ke arah utara pesisir Kota 
Pariaman.  
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